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Crossbreed cattle is the result of crosses between different
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breeds of cattle with the aim of increasing the genetic quality of
local cattle. The advantages of crossbreed cattle include good
production performance, high selling price and greater body
weight compared to local cattle. The purpose of this study was
to determine the reproductive performance of crossbreed cows
(bosjavanicus x bos taurus) in the district of East Kupang
covering estrus cycle, days open, service per conception,
conception rate, pregnancy rate, calving rate, and calving
interval. The number of cows used in this study were 75
crossbreed cows (bos javanicus X bos taurus) from smallholder
farms aged 4-7 years. The method used is observational
through interviews with farmers and rectal examination to
determine the reproductive status of livestock. The analysis
used is descriptive analysis. The results obtained showed that
the average estrus cycle was 28.6 days, days open 151 days,
service per conception was 3.9, conception rate was 58.6%,
pregnancy rate was 65.45%, calving rate was 34.6%, and
calving intervals of 14.29 months. The results of this study
illustrate that there has been a decline in the reproductive
performance of crossbreed cattle (bos javanicus X bos taurus)
in the Kupang Timur sub-district, Kupang district, so it is
necessary to improve reproductive management.
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PENDAHULUAN

Sapicrossbreedmerupakanhasilpersil
anganantarabangsasapi yang
berbedadengantujuanmeningkatkanmutu
genetiksapilokal.Keunggulansapicrossbr
eeddiantaranyaperformaproduksi  yang
baik, hargajualyang tinggi dan bobot
badan yang
lebihbesardibandingkandengansapilokal.
Keunggulan tersebut menjadi suatu
keuntungan bagi peternak, sehingga
mampu meningkatkan minat peternak
dalam pengembangan peternakan sapi
crossbreeddi
Indonesia.Peningkatanproduktivitassapic
rossbreed
membutuhkanmanajemenpakan dan
manajemenreproduksi yang baik.

Kecamatan Kupang Timur
merupakan salah satu daerah dengan
total populasi sapi crossbreed sebanyak
22.394 ekor (BPS KAB. KUPANG,
2020). Wilayah Kupang Timur memiliki
iklim tropis dengan curah hujan rendah.
Hal ini menyebabkan
keterbatasanpakanatau
hijauanbagisapicrossbreed. Keterbatasan
pakan mengakibatkan defisiensi nutrisi
yang dapat berpengaruh pada performa
reproduksi sapi crossbreed.

Defesiensinutrisidapatmenyebabkan
gangguanreproduksiberupa;
kejadiandistokia/kesulitankelahiran yang
mengakibatkankematianindukdanpedet,
kejadianprolaps uterus
sertaretensiplasenta/kesulitankeluarnyapl
asenta (yang terjadisekitar - 12 jam
setelahpartus).Beberapapenelitianmelapo
rkanadanyapenurunankinerjareproduksid
iantaranyainduksapicrosbreedseringmen
galamigangguanreproduksisepertidelaye
d puberty, anestrus  postpartus,
endometritis, silent heat, dan hipofungsi
ovarium(Widodoet al., 2017).Performa
reproduksidapatdiukurdengan parameter
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siklus estrus, days open, service per
conception, conception rate, pregnancy
rate, calving rate dan calving interval.

METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

PenelitianPenelitiandilakukan pada
bulan April 2022 sampaiduli 2022.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
KecamatanKupang Timur, Kabupaten
Kupang.

Materi Penelitian

Materi
penelitianadalahinduksapicrossbreed
yang berasaldari peranakan
sapibosjavanicusdanbos taurussebanyak
72 ekor. Induksapicrossbreed berasal
daripeternakan rakyat di kecamatan
Kupang Timur yang
dipeliharadenganpolapemeliharaan semi
intensif.  Induksapicrossbreed  yang
digunakan dalam penelitian ini berumur
4-7 tahun berdasarkan estimasi gigi
dengan sistem perkawinan  secara
inseminasi buatan (IB).

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
yaituobservasi dengan cara
mengumpulkan informasi dan
dokumentasi melalui pengumpulan data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari pengamatan langsung di
lapangan dan wawancara dengan pemilik
ternak serta melakukan pemeriksaan
perektal. Proses pengumpulan data
dilakukan berdasarkan beberapa
parameter atau variabel penelitian yang
meliputi siklus estrus, service per
conception, conception rate, days open,
calving interval, calving rate, dan
pregnancy rate. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari pemilik ternak
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dan inseminator, meliputi data populasi
ternak sapi berdasarkan breed, data sapi
akseptor IB, data ternak sapi yang
bunting IB, dan data ternak sapi
hasilkelahiran 1B. Penentuan lokasi dan
sampel penelitian secara
purposivesampling  yaitu  pemilihan
subyek didasarkan atas ciri-ciri atau
sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui
(Manik, 2018).

Variabel Penelitian

Siklus Estrus

Siklus estrus adalah jarak atau
interval antara estrus yang satu sampai
estrus berikutnya (Manik, 2018). Lama
siklus estrus rata-rata antara 21 sampai
22 hari, lama estrus 18 sampai 19 jam
dan ovulasi terjadi 10 sampai 11 jam
setelah estrus berakhir (Hafez, 2000).
Days Open (DO)

Days open adalah interval waktu
pasca beranak sampai terjadi lagi
kebuntingan. Days  open  dalam
penelitian ini dihitung dalam satuan hari.
Data ini diperoleh berdasarkan anamnesa
dengan peternak. Days open dalam
penelitian ini dihitung dari dua kelahiran
terakhir.
Service per Conception (S/C)

merupakan angka yang menunjukan
jumlah  perkawinan  yang  dapat
menghasilkan suatu kebuntingan
(Siagarini et al., 2015). Perhitungan nilai
service per conception menurut (Hafez,
2000) yaitu dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

Y. Perkawinan
SIC=Ff———
Y. Betina Bunting

Conception Rate (CR)

Perhitungan nilai conception rate
menurut Jaenudeen dan Hafez (2000)
yaitu dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
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Y, Betina bunting IB ke 1

CR= Y. Akseptor x100%
Pregnancy Rate (PR)
Pregnancy rate (PR)

adalahjumlahsapibetina yang bunting
dibagidengan total sapi di kali 100%.
Diagnosa kebuntingan pada penelitian
ini berdasarkanhasilpemeriksaanperektal.

Usiakebuntingandinyatakan dalam
satuan bulan.

Jumlah sapi betina yang bunting

= x100%

Total sapi betina yang dikawinkan
Calving Rate (CVR)

Calving rate (CvR)
diperolehdenganmelihat dan
menganalisis  data  ternak  yang

melahirkan dan jumlahternak yang
diinseminasi pada tiaptahunnya. Data
yang
telahdiperolehdihitungmenggunakanrum
uslswoyo dan Widiyaningrum (2008)
yaitu :

>  Ternak lahir
> Ternak di IB

CvR= x100%

Calving Interval (CR)

Calving interval adalah selang
waktu dari beranak sampai beranak
berikutnya (hari). Perhitungan nilai

calving interval menurut Ball dan Peters
(2004) yaitu dengan menggunakan
rumus :

CI(bulan)=Kelahiran ke i+kelahiran (i-1)

Analisis Data

Hasil penelitian ini berupa data
primer dan data sekunder yang
kemudiandianalisismenggunakananalisis
secaradeskriptif untuk
memberikangambaran atau
informasimengenaikarakteristikvariabelp
enelitian.



NN

JURNAL VETERINER NUSANTARA

Dede et al. 2022

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Kupang Timur,
Kabupaten Kupang memiliki total
populasi sapi

crossbreedsecaraumummencapai 22.394
ekor(BPS, 2020). Bangsa sapi yang
paling banyak dipeliharaoleh peternak di
lokasipenelitianyakni sapi  crossbreed
(bos javanicus X bostaurus). Peternak di
KecamatanKupang Timur
memilihsapihasilinseminasi buatan (IB)
karenamemiliki ukuran berat badan yang
lebih besar dibandingkan dengan sapi
lokal dan memiliki harga jual yang lebih
tinggi, sehingga keunggulan yang
dimiliki sapi crossbreed menjadi daya
tarik bagi para peternak.

Sistem pemeliharaan secara semi
intensif merupakan sistem pemeliharaan
yang banyak diterapkan oleh peternak di
Kecamatan Kupang Timur. Ternak
dilepas dan diikat di  padang
pengembalaan dan dibiarkan bergerak
bebas untuk memperoleh pakan pada
pagi hari dan dimasukan kembali ke
dalam kandang pada sore hari. Sistem
pemeliharaansemi intensif, ternak
memperoleh pakan yang berasal dari
sekitar area persawahan ataupun limbah
hasil pertanian seperti jerami padi dan
juga rumput gajah tanpa adanya
pemberian konsentrat.

Performan Reproduksi

Performanreproduksimerupakan
parameter yang dapatdigunakan untuk
menilai baik
buruknyaaktifitasreproduksidariseekorsa
pibetina.Performanreproduksi yang
dihasilkandipengaruhi oleh

sistempemeliharaan, pakan, kandang,
musimsertapengetahuan yang
dimilikipeternak dalam
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sistempemeliharaan dan juga
kemampuanyang dimiliki oleh para
inseminator di daerahtersebut. Pada

penelitian ini,
penilaianterhadapperformansreproduksis
apicrossbreed terdiriatasbeberapa
parameter yang meliputisiklus estrus,
days open (DO), service per conception
(S/C), conception rate (CR), pregnancy
rate (PR),calving rate (CvR), dancalving
interval (CR) yang dapatdilihat pada

Tabel 2.

Tabel 1. Performa Reproduksi Sapi
Crossbreed (Bos Javanicus X Bos
Taurus).
N= 75 ekor
Parameter Standar Hasil
Ideal
Siklus Estrus 18-24 hari 28,6 hari
Days Open (DO)  85-115 hari 151 hari
Service per 1,6-2,0 3,9
Conception (S/C)
Conception Rate 60-70% 58,6%
(CR)
Pregnancy Rate 60-75 % 65,4%
(PR)
Calving Rate 55-65% 34,6%
(CvR)
Calving Interval 12 bulan 14,29 bulan
(Ch
SiklusEstrus

Estrus adalahkondisisaat hewan

betinabersediamenerimapejantan  untuk

kopulasi,

adalahjarak atau interval

sedangkansiklusestrus
antaraestrus

yang satusampaiestrusberikutnya(Manik,
2018).Hasil pengamatan terhadap induk

sapi crossbreed (bos

javanicus X



NN

JURNAL VETERINER NUSANTARA

Dede et al. 2022

bostaurus) di Kecamatan Kupang Timur
menunjukkan rataan siklus estrus adalah
28,6 hari. Hal ini menunjukanbahwa
siklus estrus padainduksapi crossbreed
relatif lebih panjang dibanding dengan
penelitian  Tirodan Baliarti (2012)
menunjukkan bahwa rataan siklus estrus
pada induk sapi PO adalah 19,92 hari
dengan lama siklus estrus 18-21 hari,
sedangkan pada induk sapi SImPO 18,6
hari dengan lama siklus estrus 15-20
hari. Habaora et al (2019) melaporkan
bahwa siklus estrus sapi bali betina di
agroekosistem pasture 27 hari.

Siklus estrus sapi crossbreed (bos
javanicus X bos taurus) yang panjang
dalam penelitian ini dikarenakan faktor
musim dan pakan. Musim kemarau yang
panjang di wilayah Kupang Timur
menyebabkan kualitas pakan menurun
sehingga ternak mengalami kekurangan
pakan dalam hal komposisi dan nutrisi
yang berpotensi mengakibatkan
gangguan reproduksi. Kurangnya asupan
nutrisi akan mempengaruhi senyawa
metabolisme dan hormon seperti insulin
dan insulin-like growth factor-1 yang
mempengaruhi hipotalamus dan hipofisis
terhadap respon pada ovarium dan
sensitifitas gonadotropin hormon pada
hipofisis sehingga energi tubuh akan
menekan pelepasan gonadotropin
releazing  hormone  (GnRH) dan
mempengaruhi frekuensi pulsatil
luteinizing  hormone  (LH)  yang
diperlukan untuk pertumbuhan folikel
(Budiyanto et al., 2016).

Days Open (DO)

Days openadalah interval
waktupascaberanaksampaiterjadilagikeb
untingan. Hasil pengamatan rataan nilai
days open pada sapi crossbreed (bos
javanicus X bos taurus) di kecamatan
Kupang Timur yaitu 151 hari. Manik
(2018), menyatakan bahwa days open
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untuk sapi betina yang normal adalah 85-
115 hari dan tidak ada days open (DO)
yang kurang dari 30 hari. Berdasarkan
penelitian Pian et al(2020),
menyatakanbahwa days open (DO) sapi
bali pada empat kelompok ternak di desa
Pukdale yaitu 112,5 hari dan dinyatakan
pada kondisi optimum atau normal,
sehingga jika dibandingkan dengan hasil
nilai DO dalam penelitian ini masih
terbilang cukup panjangatau kurang
baik. Faktor yang
menyebabkanpanjangnya DO
yaitupedettidakdisapihsehinggamunculn
yaberahi pertama postpartum menjadi
lama,
peternakmengawinkaninduknyasetelahbe
ranak dalam jangkawaktu yang lama
sehinggadays openmenjadipanjang,
tingginyanilai service per conception,
dan umurkawin pertama (Susilawati dan
Affandy, 2004).

Nilai days open yang panjang dalam
penelitian  ini  disebabkan  karena
tingginya nilai service per conception,
faktor iklim, dan lama penyapihan.
Lokasi penelitian ini beriklim tropis dan
memilikimusimkemarau yang panjang
sehingga menyebabkan sapi crossbreed
yang dilepas di padang pengembalaan
mudah mengalami stress akibat panas.
Pada kondisi ini, toleransi sapi
crossbreed terhadap lingkungan menjadi
menurun yang
mempengaruhifisiologistubuhsapi  dan
hormon dalam darah. Selain itu,
nilaidays open (DO) juga dipengaruhi
oleh lama waktupenyapihanpedet. Lama
waktu penyapihan idealnya 3-5 bulan
(Anonimus, 1995), akan tetapi dalam
penelitianinipeternakmulaimenyapihpede
t pada usialebihdari 5 bulan, sehingga

proses
perkawinankembaliindukbetinamenjadile
bih lama.Lamanya

waktupenyapihanberpengaruhterhadap
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panjang periode anestrus postpartum
yang berdampak pada performa
reproduksi sapi crossbreed. Anestrus
postpartum adalah kondisi dimana sapi
tidak menunjukkan gejala atau perilaku
estrus setelah beranak (Budiyanto et al.,
2016).

Service per Conception (S/C)

Service per Conception (S/C)
merupakanangka yang
menunjukkanjumlahperkawinan  yang
dapatmenghasilkansuatukebuntingan(Sia
garini et al., 2015). Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai service per
conception pada sapi crossbreed (bos
javanicus X bos taurus) yaitu 3,9. Hasil
analisis nilai service per conception yang
didapati dalam penelitian ini lebih tinggi
dari nilai normal yaitu 1,6-2,0 (Nuryadi
dan Wahjuningsih, 2011). Hasil rataan
S/C dalam penelitian ini memilikinilai
yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan hasil penelitian terdahulu, seperti
hasil perhitungan dalam penelitian
Leksanawati (2010) menunjukkan bahwa
rataan S/C pada sapi perah peranakan
friesian  holstein di lokasi KUD
Mojosongo adalah 2,55 + 0,73 berada
pada interval 2 sebanyak 60%, nilai
service per conception pada catatan
reproduksi individu di KUD berada pada
kisaran 2 sampai 3. Hasil penelitian
Hastuti (2008) pada sapi peranakan
simental yang menunjukkan bahwa nilai
S/IC  yaitu 22 + 113 vyang
masihtergolong kurang baik.

Nilai service per conception yang
tinggi pada induk sapi crossbreed (bos
javanicus X bos taurus) disebabkan oleh
faktor yaitu
peternakterlambatmendeteksigejala
estrus dan terlambatmelaporkangejala
estrus kepada inseminator.
Keterlambatanpeternakmelaporkepadape
tugasumumnyadidasaripengetahuanmeng
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enaiwaktubirahiternak ~ yang  masih
kurang. Inseminator yang bertugas tetap
melakukan IB
meskipunkemungkinanterjadikegagalanf
ertilisasicukuptinggisehinggatidakterjadi
kebuntingan pada waktu IB pertama.
Kejadianseperti ini dapatterjadikarena
baik  peternakataupun inseminator
memilikipengetahuan yang belum baik.
Faktor terpenting dalam pelaksanaan
IB adalahketepatanwaktupemasukan

semen pada puncak estrus.
Ketepatanwaktu dalam melakukan 1B
dapatterjadiapabilapeternak dan

inseminator memilikipengetahuan yang
baik sehinggaterjadikebuntinganpada 1B
pertamadanmenurunkannilai S/C (Hafez,
1993).

Conception Rate (CR)

Conception rate merupakan ukuran
terbaik dalam penilaian keberhasilan
inseminasi yang dapat dicapai dari
perhitungan jumlah sapi betina yang
bunting pada inseminasi  pertama
(Dirgahayu et al., 2015).Angka konsepsi
(CR) adalah jumlah akseptor yang
mengalami kebuntingan pada IB pertama
dibagi jumlah semua akseptor dikali
100% (Susilawati, 2011 dalam Fauziah
et al., 2015). Conception rate ditentukan
berdasarkan hasil diagnosa kebuntingan
melalui pemeriksaan rektal (eksplorasi
rektal) oleh dokter hewan dalam waktu
40 sampai 60 hari sesudah inseminasi.
Faktor yang
mempengaruhitinggirendahnya
nilaiconception
rateyaitukesuburanpejantan,
kesuburanbetina, teknikinseminasi dan
manajemenpemeliharaan (Fauziah et al.,
2015).

Nilai conceptionrate sapi crossbreed
(bosjavanicus X bos taurus) yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah
58,6%. Nilai tersebut lebih rendah jika
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dibandingkan dengan hasil penelitian
Siagarini et al (2015) yang menunjukan
nilai rataan angka conception rate pada
sapi peranakan simmental sebesar 63%.
Fanani et al (2013), menyatakan bahwa
conception rate yang baik mencapai 60-
70%. Namun pada penelitian ini, angka
konsepsimenunjukkan hasil yang kurang
baikyaitudibawah 60%
(58,6%).Conception
rateyangrendahdipengaruhioleh peternak
yang kurang cermatmengamati estrus
dan keterampilan inseminator.

Pregnancy Rate (PR)

Pregnancy  Rateadalahjumlahsapi
yang bunting di bagi dengan total sapi
yang di IB di kali 100% (Rudolf,2010).
Faktor yang
mempengaruhiangkakebuntinganyaituad
alahpolaperkawinan yang kurangtepat,
pengamatanestrus dan waktukawin yang
tidaktepat, keterampilan inseminator,
dan
rendahnyapengetahuanpeternaktentangin
seminasibuatan (Nubatonis dan Dethan,
2021). Menurut Toelihere (1981), angka
kebuntingan yang ideal pada ternak sapi
yaitu berkisar 60-70 %.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa angka kebuntingan pada sapi
crossbreed (bos javanicus X bos taurus)
setelah dilakukan kawin 1B adalah 65,4
%, 49 ekor sapi yang bunting dari total
75 ekor sapi crossbreed. Sapi yang
tidakbunting berada dalam masa
peurpureum atau post partum. Nilai
pregnancy rate pada penelitian ini lebih
baik dibandingkan nilaipregnancy rate
pada sapi bali yang di IB di desa Pukdale
Kecamatan Kupang Timur Kabupaten
Kupang adalah sebesar 60 % (Dapasesi
et al., 2019), dan sapi bali yang di IB di
Kabupaten Sikka sebesar 55 %
(Tophianong et  al.,2014).  Nilai
pregnancy rate yang baik dalam
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penelitian ini mengindikasikan bahwa
kurang baiknya program IB di
Kecamatan Kupang Timur diakibatkan
masih tinggi kegagalan IB dilihat dari
nilai S/C yang masih tinggi dan nilai
conception rate yang rendah, akibat
masih kurangnya kemampuan peternak
dalam mendeteksi gejala estrus dan
waktu pelaksanaan IB yang kurang tepat
pada sapi crossbreed.

Calving Rate (CvR)

Calving rate (CVvR)
adalahpersentaseanak yang
lahirdarihasilinseminasi ~ baik  pada
inseminasi pertama atau kedua, dan
seterusnya (Rumpe, 2020). Calving rate
pada sapidianggap baik
bilaangkakelahiranmencapai 55-65%
(Hariadi et al., 2011). Calving rate
(CvR)  diperolehdenganmelihat  dan
menganalisis  data  ternak  yang
melahirkan dan jumlahternak yang
diinseminasi pada tiaptahunnya
(Nubatonis dan Dethan, 2021). Faktor
yang mempengaruhiCalving
ratediantaranyafertilitas dan
kualitaspejantan, kualitas semen,
keterampilan inseminator dan peternak,
sertakemungkinanadanyagangguanrepro
duksi atau kesehatan hewan betina
(Rumpe, 2020).

Hasil rata-rata nilaicalving
ratesapicrossbreed (bosjavanicus X bos
taurus) dalam penelitian ini sebesar
34,6%. Hasil penelitiancalving rate ini
lebihrendahdarihasilpenelitian oleh
Nubatonis dan Dethan (2021) vyang
menunjukancalvingrateinduksapibali
yang
dikawinkandenganpenjantanlimosin,
brangus dan balimurni (lokal) di wilayah
Insana Kabupaten TTU masing-masing
adalah 63,89+ 0, 48; 65,62 + 0,50 dan
68,63+ 0,41. Nilai calving rate yang
rendah dalam penelitian ini disebabkan
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oleh  peternakbelummampumendeteksi
estrus dengantepat dan
ketidakseimbangannutrisi dalam
pakansehinggamempengaruhifertilitasind
uksapicrossbreed.
Berdasarkanpengamatan di
lokasipenelitian,
masihbanyakditemukaninduksapicrossbr
eedtidakmampumenujukangejala  estrus
yang jelas (silent heat)
sehinggapeternakkesulitan dalam
mendeteksi estrus.

Calving Interval (ClI)

Calving interval (ChH
adalahjarakantara satu
kelahirandengankelahiranberikutnya.
Calving interval yang ideal

dapatdicapaijikaternaksudah bunting
kembali 90 hari postpartum (Winugroho,
2002). Calving intervalpenting untuk
diketahuikarenaketeraturanjarakberanak
yang dihasilkan pada
tiapindividumenunjukkankesinambungan
dalam menghasilkananak dalam
satuperiode masa hidupnya (Fauziah et
al., 2015).

Hasil dari penelitian yang didapat
mengenai calving interval pada sapi
crossbreed (bos javanicus X bos taurus)
adalah 14,29 bulan atau 428 hari. Jarak
waktu beranak (CI) yang ideal adalah 12
bulan yang terdiri dari 9 bulan bunting
dan 3 bulan menyusui (Yulyanto et al.,
2014). Penelitian Setyono et al (2014),
menunjukkan nilai rata-rata calving
interval yang lebih tinggi pada sapi
peranakan Limousin yaitu 410,07+£21,34
hari. Penelitian Tophianong et al (2015)
di kecamatan Talang Empat Kabupaten
Bengkulu Tengah memiliki nilai calving
interval pada sapi bali adalah 17 bulan.
Calving interval (Cl) dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu estrus post
partum, tingginya nilai service per
conception, lamanya waktu penyapihan
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dan kebutuhan nutrisi pakan (Soeharsono
etal., 2010).

Nilai calving interval yang
panjang pada sapi crossbreed (bos
javanicus X bos taurus) di Kupang
Timur dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu lama waktu penyapihan pedet dan
kebutuhan nutrisi pakan. Pedet yang
disapih terlalu lama (>5 bulan) akan
menyebabkan terjadinya penundaan
aktifitas ovarium pada induk sehingga
anestrus  postpartus semakin lama.
Defisiensi nutrisi menjadi faktor penting
yang dapat menyebabkan kejadian
anestrus. Jika induk sapi crossbreed
kekurangan nutrisi  terutama dalam
jangka waktu yang lama maka akan
mempengaruhi  fungsi reproduksi,
efisiensi reproduksi menjadi rendah dan
akhirnya produktivitasnya rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Induk sapi crossbreed (bos javanicus X
bos taurus) di Wilayah Kecamatan
Kupang Timur menunjukkan performan
reproduksi yang belum efisien dengan
panjang siklus estrus 28,6 hari; nilai days
open 151  hari; nilai service per
conception 3,9; nilai conception rate
58,6%; nilai calving rate 34,6%; dan
nilai calving interval 14,29 bulan.
Namun tergolong cukup efisien apabila
diukur dari variabel pregnancy rate yaitu
65,4 %.
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